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Abstract

Institutions of higher education is one of the rides at the shaper of human resources to prepare for
and create a scholar who has a good quality. In the development of a science student who has
obtained must have contribute to a broad audience, but all currently still encountered a student
health physical education and recreation that can not apply the scholarship that has been gets, even a
lot of scorn from the public about his friend even himself. Based on these problems then the servants
give practical mentoring team application ability of students in the city of Semarang Freeday Car
activities which aim to help students master the skills and knowledge the lecture material deployment
techniques have been obtained to the community. From the IPTEKS in the program implemented for
students PJKR FIK Unnes was well received by the partners and achieve the objectives previously
planned as well as in aspects of the deployment capabilities of students can apply his ability to society
with good and true, this indicates that the training delivery mentoring already quite well and students
are able to master the material that has been given.
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Abstrak

Lembaga Perguruan Tinggi merupakan salah satu wahana pembentuk sumber daya manusia untuk
mempersiapkan dan menciptakan sarjana yang memiliki kualitas yang baik.Dalam perkembanganya
seorang mahasiswa ilmu yang telah didapat harus mempunyai kontribusi bagi semua khalayak luas,
namun saat ini masih banyak dijumpai mahasiswa pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi yang
tidak dapat mengaplikasikan keilmuan yang telah didapatnya, bahkan banyak cibiran dari masyarakat
sekitar bahkan temannya sendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tim pengabdi memberikan
pembekalan basic knowledge melalui pelatihan softskill kemampuan mahasiswa kepada masyarakat di
kegiatan Car Freeday Kota Semarang yang bertujuan untuk membantu mahasiswa dapat menguasai
keterampilan dan pengetahuan teknik pengaplikasian materi perkuliahan yang telah didapat kepada
masyarakat. Dari program IPTEKS yang diimplementasikan bagi mahasiswa PJKR FIK Unnes
diterima dengan baik oleh pihak mitra dan mencapai tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya
serta secara aspek pengaplikasian kemampuan mahasiswa sudah dapat mengaplikasikan
kemampuannya kepada masyarakat dengan baik dan benar, hal ini menandakan bahwa pemberian
pelatihan pendampingan sudah cukup baik dan mahasiswa mampu menguasai materi yang telah
diberikan.

Kata kunci: Pelatihan, implementasi, skill-based.

Pendahuluan

Lembaga Perguruan Tinggi merupakan
salah satu wahana pembentuk sumber daya manusia
untuk mempersiapkan dan menciptakan sarjana yang
memiliki kualitas yang baik dan tinggi, serta mampu
bersaing dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Maka dari itu diperlukan adanya
kajian-kajian ilmiah yang bersifat deskriptif argu-
mentatif yang diformalisasikan dalam survei, pene-
litian maupun praktek pengaplikasian mata kuliah
yang telah didapat oleh mahasiswa di lapangan
untuk menunjang dalam mewujudkan tujuan di atas.

Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan
Rekreasi Fakultas llmu Keolahragaan Universitas
Negeri Semarang (PJKR FIK UNNES) merupakan
salah satu jurusan program kependidikan yang
mengarah pada ilmu-ilmu yang berhubungan dengan
kajian ilmiah olahraga. Dalam hal ini mahasiswa
akan mempelajari mengenai teori dan praktek me-
ngenai kajian ilmiah pada ruang lingkup olahraga,
seperti olahraga pendidikan, olahraga prestasi, olah-
raga rekreasi, dan olahraga kesehatan.

Dalam perkembanganya seorang mahasiswa
ilmu yang telah didapat harus mempunyai manfaat
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ataupun kontribusi bagi semua khalayak luas ter-
masuk, sehingga gelar sarjana yang diraihnya nanti
tidak semata-mata hanya gelar afirmasi belaka. Oleh
karena itu mahasiswa harus memliki skill-based
dalam bidang keilmuanya. Sampai saat ini masih
banyak dijumpai mahasiswa pendidikan jasmani
kesehatan dan rekreasi yang tidak dapat meng-
aplikasikan keilmuan yang telah didapatnya, bahkan
banyak cibiran dari masyarakat sekitar bahkan
temannya sendiri.

Selain itu mahasiswa PJKR FIK UNNES
karena pada saat pendidikan mendapatkan ilmu-ilmu
keolahragaan, maka harus mampu memasyarakatkan
olahraga dan mengolahragakan masyarakat, artinya
dalam hal ini mahasiswa PJKR FIK UNNES di-
bekali agar mempunyai fungsi agen dalam mema-
sarkan olahraga (sport marketing) di masyarakat.
Sebagai contoh adanya keinginan masyarakat di-
sekitar tempat tinggal kos mahasiswa tersebut untuk
mengadakan senam aerobik, dan kebetulan adanya
mahasiswa yang menempuh di bidang keolahragaan
harapan masyarakat sekitar bahwa mahasiswa
tersebut dapat menjadi instruktur senam aerobik
untuk memandunya, akan tetapi ternyata mahasiswa
tersebut tidak dapat melakukannya karena kurang
memiliki pengalaman.

Berdasarakan fenomena tersebut maka dari
itu perlu adanya media penerapan ilmu-ilmu murni
di lapangan dalam bentuk pelatihan untuk meng-
implementasikan di lapangan yang diharapkan nanti-
nya mahasiswa dapat bersaing dalam masyarakat
dan dapat menciptakan sarjana yang memahami
konsep (basic knowledge) tentang kajian ilmiah
dalam olahraga, memahami implikasi sosial bidang
ilmunya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap
perkembangan zaman serta memahami kebutuhan
masyarakat dalam menciptakan peluang-peluang
bagi perkembangan IPTEK.

Pengaplikasian tersebut dapat berupa ke-
giatan atau aktivitas mahasiswa yang dilakukan di
sebuah lembaga, perusahaan, instansi atau bahkan
dapat menyalurkannya melalui program pengabdian
kepada masyarakat yang memiliki relevansi erat
dengan pengembangan atau penerapan ilmu yang
telah diperoleh di bangku kuliah. Dengan adanya
pengaplikasian tersebut diharapkan dapat menjem-
batani pertukaran informasi baik antara pihak per-
guruan tinggi, lembaga, perusahaan maupun masya-
rakat disekitar yang bersangkutan.

Salah satu pengaplikasian yang dapat di-
gunakan sebagai tempat penyaluran ilmu yang telah
didapat oleh mahasiswa adalah dengan mengadakan
suatu kegiatan pelatihan implementasi yang terjun
langsung kelapangan hal ini digunakan dalam upaya
penerapan keilmuan dalam bidang olahraga untuk
masyarakat luas yang relevan dengan bidang aka-

demik di Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi. Saat ini Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Semarang (FIK UNNES) tengah
mengupayakan hal tersebut dengan diadakannya
kegiatan FIK Goes to Public (FGTP). Kegiatan
tersebut adalahsatukegiatan FIK UNNES dalam
rangka menjadikan Unnes lebih dekat dan akrab
dengan masyarakat umum. Kegiatan yang
dilaksanakansetiap minggupagi di Jalan Pahlawan
depan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah dapat
menyedot perhatian masyarakat yang sedang
menikmati Car Free Day di seputaran Simpang
Lima Semarang.

Untuk itu mahasiswa Jurusan PJKR FIK
UNNES diharuskan dapat mengimplementasikan
teori dan praktek di mata kuliah yang pernah mereka
dapatkan diperkuliahan karena secara implisit maha-
siswa telah dibekali dan memiliki ilmu-ilmu pen-
dukung untuk mengembangkan dapat menya-
lurkannya ke masyarakat seperti adamya mata kuliah
Fisiologi Olahraga dan Kesehatan Olahraga, Psiko-
logi Olahraga, senam aerobik, massage olahraga dan
masih banyak lagi ilmu-ilmu pendukung dalam
pengembangan akademik dan dapat disalurkan
kepada masyarakat agar masyarakat dapat mera-
sakan curahan manfaat ilmu yang didapatkan oleh
mahasiswa. Oleh karena itu dengan pengetahuan
teori yang telah diterima pada bangku perkuliahan
tersebut diharapakan mahasiswa mampu menye-
lesaikan berbagai masalah yang sering timbul di
dalam lapangan. Dan pada akhirnya dengan penga-
laman yang diperoleh dari hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di lapangan dapat diterapkan
setelah mahasiswa benar-benar terjun di masyarakat
dan bisa menjadi tenaga ahli bidang olahraga yang
profesional.

Untuk dapat menjalankan tujuan di atas
tersebut maka dari itu diperlukan sebuah pelatihan
implementasi kemampuan mahasiswa kepada ma-
syarakat di kegiatan Car Freeday Kota Semarang
yang bertujuan untuk membantumahasiswa dapat
menguasai keterampilan dan pengetahuan teknik
pengaplikasian materi perkuliahan yang telah di-
dapat kepada masyarakat, selanjutnya program pen-
dampingan tersebut bertujuan agar mahasiswa
mempunyai pengalaman tentang penerapan materi
perkuliahan kepada masyarakat. Oleh karena itu
berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra dan
fenomena yang ada serta sebagai upaya menge-
nalkan dan mendekatkan Unnes, khususnya Fakultas
Ilmu Keolahragaan kepada masyarakat umum yang
mempunyai visi sebagai universitas berwawasan
konservasi yang sangat bedekatan keberadaanya
dengan mitra, tim pengusul berencana akan
mengadakan program pengabdian pada masyarakat
untuk memberikan solusi atas permasalahan yang
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dihadapi oleh mitra melalui program yang berjudul
“Pelatihan Implementasi Skill-Based Sport Mar-
keting Kepada Mahasiswa Pendidikan Jasmani,
Kesehatan dan Rekreasi dalam Memasyarakatkan
Olahraga di Kegiatan Car Freeday Kota Semarang”.

Metode Pelaksanaan

Berangkat dari beberapa permasalahan yang
dihadapi mitra di atas maka pelaksanaan program
pengabdian ini secara keseluruhan dilaksanakan
pada bulan Januari s/d Maret 2019. Kegiatan ini
dilaksanakan di Kampus FIK Unnes dan Kawasan
Simpang Lima Kota Semarang tepatnya di pelataran
Kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Waktu
pelaksanaan program pengabdian ini yaitu setiap
hari minggu pada pukul 05.30 — 09.30 WIB saat
kegiatan Carfreeday berlangsung.

Pelaksanaan  kegiatan pengabdian ini
menggunakan dua metode yaitu 1) Metode Sosia-
lisasi yaitu menayangkan materi tentang pentingnya
pengaplikasian kemampuan mahasiswa; dan 2)
Metode Pendampingan memberikan penugasan ke-
pada mahasiswa untuk mengaplikasikan kemam-
puannya kepada masyarakat di kegiatan Carfreeday
berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dila-
kukan dengan mengadopsi langkah-langkah action
research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan
refleksi.

Dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
tim pengabdi adalah 1) penyusunan program pela-
tihan, 2) Sosialisasi pembinaan, penguatan diri dan
sosialisasi praktis berupa teori dan praktek tentang
materi senam aerobik, massage olahraga, praktik
laboratorium, permainan dan olahraga, dan 3)
penugasan kepada mahasiswa untuk terjun ke
lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Tindakan yang dilakukan dalam imple-
mentasi program pelaksanaan pengabdian dilakukan
dengan  mengadopsi  langkah-langkah  action
research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan
refleksi.

1. Perencanaan

Langkah pertama dalam perencanaan kegia-
tanya meliputi 1) Melakukan koordinasi dengan
Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah Kota
Semarang, menjelaskan rencana program kegiatan
pengabdian, meminta izin melaksanakan program
pengabdian di seputaran simpanglima Kota
Semarang. 2) Pemilihan materi sosialisasi: sebelum
dilakukan program kegiatan bagi mahasiswa akan

diberikan sosialisasi program kegiatan pengabdian
kepada mahasiswa dan pihak Dinas Sosial Provinsi
Jawa Tengah Kota Semarang agar semua pihak
mengetahu tujuan dan manfaat program kegiatan, 3)
Penyusunan program pelatihan: Berdasarkan hasil
identifikasi, hasil analisis permasalahan yang ada
dan hasil analisis kebutuhan, selanjutnya disusun
program pembinaan, penguatan diri dan sosialisasi
praktis berupa teori dan praktek tentang materi
senam aerobik, massage olahraga, praktik labora-
torium, permainan dan olahraga serta program
penugasan kepada mahasiswa untuk terjun ke
lapangan dengan menyusun rencana alokasi waktu,
penentuan berapakali pertemuan tatap muka dan
jam, penyusunan materi teori dan praktek, hal
tersebut dilakukan agar pemberian program kegiatan
pengabdian tersusun dan terencanan secara
sistematis dan tepat.

2. Tindakan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
implementasi program adalah Sosialisasi program
kegiatan kepada mahasiswa dan pihak Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah serta mendata mahasiswa.

Gambar 1
Pemberian materi penguatan kotribusi keilmuan
mahasiswa kepada masyarakat dan pemberian materi
senam aerobik pada mahasiswa PJKR FIK Unnes

Selanjutnya pemberian program pendam-
pingan pembinaan, penguatan diri dan sosialisasi
praktis berupa teori dan praktek tentang materi
senam  aerobik, massage olahraga, praktik
laboratorium, permainan dan olahraga, sebagai
program prioritas yang diupayakan untuk mengatasi
permasalahan mitra akan dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan pada setiap materi dengan tatap muka
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selama 120 menit dengan rincian 45 menit untuk
teori dan 75 menit untuk praktek, kegiatan ini
mengambil pada jam diluar proses perkuliahan yaitu
sore hari. Berikut dokumentasi kegiatan pelaksanaan
kegiatan sosia-lisasi yang diberikan kepada
mahasiswa.

Gambar 2
Pengaplikasian kemampuan senam aerboik
mahasiswa pada masyarakat

A

Gambar
Pengaplikasian kemampuan massage kebugaran
mahasiswa pada masyarakat

Setelah dilakukan sosialisasi mengenai
pengaplikasian kemampuan mahasiswa selanjutnya
tim PPM memberikan kegiatan penugasan kepada

mahasiswa pada setiap hari minggu pada kegiatan
car freeday pelaksanaan program prioritas yaitu
pengaplikasian senam aerobik, massage kebugaran,
praktik laboratorium, permainan dan olahraga
kepada masyarakat di car freeday. Pada kegiatan
initim PPM melaksanakan pada hari minggu pagi
yaitu pada pukul 05.30 — 09.00.

Gambar 4
Pengaplikasian kemampuan praktik lab mahasiswa
pada masyarakat

Gambar 5
Pengaplikasian kemampuan permainan dan olahraga
mahasiswa pada masyarakat
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3. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap keseluruhan
proses program kegiatan pelatihan dan pendam-
pingan terhadap mahasiswa. Instrumen yang di-
gunakan berupa catatan lapangan, dokumentasi, dan
panduan atau modul. Beberapa hal yang diobservasi
adalah kendala-kendala, kekurangan-kekurangan,
dan kelemahan-kelemahan yang muncul dalam
proses pelaksanaan kegiatan di lapangan maupun
dalam proses pelaksanaan kegiatan di kelas.
Evaluasi dilakukan terhadap kuantitas dan kualitas
pelaksanaan program.

Pada tahapan ini tim PPM melakukan
kegiatan observasi dan evaluasi pada saat pelaksaan
dan sesudah pemberian materi, berdasarkan obser-
vasi sejauh ini pelaksanaan kegiatan berjalan dengan
lancar dan baik, semua mahasiswa merasa antusias
dan bersemangat selama mengikuti kegiatan. Namun
masih dijumpai beberapa mahasiswa yang sedikit
harus diberi perlakukan khusus terutama pada
mahasiswa yang kurang percaya diri dalam meng-
aplikasikan kemampuannya. Perlakuan khusus yang
dilakukan agar mahasiswa tersebut lebih percaya diri
dalam memngaplikasikan kemampuannya adalah
tim PPM memberikan penguatan dan motivasi
dengan cara pendekatan secara individu.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan semata-mata
untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan-
kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah di-
lakukan dalam rangka untuk menetapkan rekomen-
dasi terhadap keberlangsungan atau pengembangan
kegiatan-kegiatan berikutnya.

Kesimpulan

Simpulan  Berdasarkan  hasil  kegiatan
Pengabdian masyarakat ini, tim PPM dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

IPTEKS vyang di implementasikan bagi
mahasiswa PJKR FIK Unnes diterima dengan baik
oleh pihak mitra dan mencapai tujuan yang sudah
direncanakan sebelumnya. Hampir keseluruhan
pelaksanaan pengabdian ini terlaksana sesuai jadwal
perencanaan. Pengabdian ini masih membutuhkan
pelatihan, monitoring dan pendampingan secara
berkesinambungan mahasiswa benar-benar merasa
percaya diri dan mandiri dalam mengaplikasikan
kemampuan atau ilmuanya yang didapat di bangku
perkuliahan kepada masyarakat dengan baik dan
benar.

Secara aspek pengaplikasian kemampuan
mahasiswa sudah dapat mengaplikasikan kemam-
puannya kepada masyarakat dengan baik dan benar,
hal ini menandakan bahwa pemberian pelatihan

pendampingan sudah cukup baik dan mahasiswa
mampu menguasai materi yang telah diberikan.

Saran bagi mahasiswa PJKR FIK Unnes
agar selalu mengaplikasikan kemampuan atau
keilmuan yang telah didapat di bangku perkuliahan
baik ilmu teori maupun praktek kepada masyarakat,
karena dengan pengaplikasiaan secara langsung
ilmua yang didapat bermanfaat untuk khalayak
umum dan tidak terlupa begitu saja.
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